BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian data uji coba modul pembelajaran bahasa
Indonesia berbasis Saintifik yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Modul pembelajaran bahasa Indonesia berbasis Saintifik untuk kelas V SDN
16 Surau Gadang Padang dikembangkan melalui 3 tahap, yaitu tahap
pendefinisian (define), tahap perancangan (design), dan tahap pengembangan
(develop). Pada tahap pengembangan dilakukan uji validitas, uji
praktikalitas, dan uji efektivitas. Uji Validitas dilakukan oleh 3 validator
yang terdiri dari validator ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain. Pada uji
praktikalitas dilakukan melalui pengisian angket oleh guru dan siswa.
Selanjutnya uji efektivitas dilakukan melalui pre-test dan post-test kepada
siswa. Dari semua tahap itu dihasilkan sebuah modul pembelajaran bahasa
Indonesia berbasis Saintifik untuk siswa kelas V SDN 16 Surau Gadang

Padang yang valid, praktis, dan efektif.

2. Modul pembelajaran bahasa Indonesia berbasis Saintifik untuk kelas V SDN
16 Surau Gadang Padang dinyatakan sangat valid dengan rata-rata validitas
90.38%. Dimana 87,5% dinyatakan valid pada aspek materi, 83.33%
dinyatakan valid pada aspek desain, dan dinyatakan sangat valid dengan skor

97,5% Hasil uji praktikalitas modul dinyatakan sangat praktis dengan rata-
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rata persentase praktikalitas sebesar 92,99% dari kelas skala terbatas,
88.51% dari kelas skala kecil dengan kriteria sangat praktis, dan 91.07% dari
guru kelas skala kecil dengan kriteria sangat praktis. Pada uji efektivitas
diperoleh persentase ketuntasan sebesar 85.71%, hal ini menunjukkan bahwa
modul pembelajaran bahasa Indonesia berbasis Saintifik efektif digunakan

dalam pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat

peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut:

1. Bagi guru kelas V SD, penelitian yang telah dilaksanakan ini diharapkan
dapat bermanfaat dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dan dapat
digunakan sebagai alternatif bahan ajar.

2. Bagi siswa kelas V SD, diharapkan dapat membantu siswa menjadi lebih
mandiri dalam belajar serta dapat menambah wawasan dan pengetahuan.

3. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
serta dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan modul

pembelajaran bahasa Indonesia berbasis Saintifik di sekolah dasar.
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